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ABSTRAK 

Perencanaan Dakwah bagian dari Manajeman yang penting 

bagi organisasi dakwah. Namun demikian sering di abaikan oleh 

majelis ta’lim dalam mengelola kegiatan dakwah. Akibatnya majelis 

ta’lim berjalan apa adanya tanpa perencanaan dan pengorganisasian 

yang baik, yang tentu saja hasilnya tidak bisa di ukur, berhasil atau 

tidak.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

Perencanaan Dakwah yang dilakukan oleh Majelis Ta’lim Baitul 

Qur’an Bandar Lampung. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field reseach) , yakni suatu penelitian yang dilakukan dan di 

kancah di kehidupan yang sebenarnya. Kemudian alat pengumpul data 

pada penelitian ini yaitu wawancara (interview) berupa wawancara 

terpimpin, observasi dan dokumentasi. 

Populasi dalam penelitian ini seluruh jamaah Majelis yang 

berjudul Perencanaan Dakwah Majelis Ta’lim Baitul Qur’an dan 

sample penelitian terdiri dari ketua majelis, pengurus, jamaah dan 

masyarakat sekitar. Adapun teknik analisis data dilakukan dengan 

analisis kualitatif dengan metode berfikir indukatif. 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian Majelis Ta’lim 

Baitul Qur’an merupakan sebuah organisasi yang berperan di bidang 

keagamaan dalam melaksanakan seluruh program dakwahnya ia 

menerapkan sebuah perencanaan untuk membantu masyarakat sekitar 

dan umum yang ingin belajar atau memperdalam ilmu agama, 

memberikan penyajian kajian agama yang mudah di pahami oleh para 

jamaah yang berakhlakul kharimah dan di sertai kegiatan sosial 

keagamaan lainya. perencanaan pada setiap kegiatan dakwahnya 

terlaksana dengan baik karena dilihat dari antusias pengurus Majelis 

Ta’lim Baitul Qur’an dalam menjalankan masing-masing tugasnya, 

hasil perencanaan dari semua program dakwahnya diantaranya 

menetapkan sasaran, menetapkan tujuan, menentukan metode atau 

strategi, serta melakukan evaluasi perencanaan.  

 

Kata Kunci :Perencanaan Majelis Ta’lim. 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 

 

SURAT PERNYATAAN 

  

 

Saya yang bertandatangandibawahini:  

 

Nama   : Egga Yuni Lestari 

NPM   : 1741030101 

Jurusan/Prodi  : Manajeman Dakwah  

Fakultas : Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Perencanaan 

Dakwah Majelis Ta’lim Baitul Qur’an Di Masjid Al-Hikmah Bandar 

Lampung” adalah benar-benar merupakan hasil karya penyusun 

sendiri, bukan duplikasi ataupun dari karya orang lain kecuali pada 

bagian yang telah dirujuk dan disebut dalam footnote atau daftar 

rujukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apabila dilain waktu terbukti adanya penyimpangan dalam 
karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya ada pada penyusun. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi.  

Bandar Lampung, 18 Januari 2022 

Penulis  

  

 

 

 

 

 

Egga Yuni Lestari 

1741030101 







 
 

vi 

 

MOTTO 

 َ
َ اۗنَِّ اّللّٰ ا قدََّمَتْ لغَِد ٍۚ وَاتَّقىُا اّللّٰ َ وَلْتىَْظرُْ وفَْسٌ مَّ  خَبيِْرٌ بۢمَِا تعَْمَلىُْنَ  يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْهَ اٰمَىىُا اتَّقىُا اّللّٰ

 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 

kepada Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang 

telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 

Allah. Sungguh, Allah Maha mengetahui terhadap apa yang kamu 

kerjakan.(QS:Al-Hasyr 59:18) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 

 

PERSEMBAHAN 

Penulis mempersembahkam skripsi yang telah selesai sebagai 

bukti dan rasa cinta kepada : 

1. Kedua orang tua ku yang ku cintai dan kusayangi, Bapak Budi 

Utomo dan Ibu Sri Rasiti yang selalu suport dengan penuh 

kesabaran dalam mendidik dan membimbing ku dengan ikhlas 

sampai dengan sekarang agar menjadi anak yang berguna dalam 

menuntut ilmu, yang selalu mendo’akan dalam sujudnya demi 

kesuksesan ku, yang selalu memberikan nasihat dan semangat 

untuk masa depan yang lebih baik , serta dengan segala usaha-

usaha yang mereka lakukan dalam setiap perjalananku 

menempuh pendidikan hingga aku mampu meraih gelar sarjana 

ini. 

2. Sekripsi ini juga akan ku persembahkan untuk adikku Guntur 

Cahya Kesuma dan saudari ku Sari Sukmawardani,S.A.N  beserta 

kakak iparku Supriyadi,S.Pd yang telah memberikan ku 

dukungan, motivasi, suport dan menyemangati ku dalam 

mengerjakan skripsi sampai aku mampu meraih gelar sarjana ini. 

Tanpa mengurangin rasa hormat sekali lagi aku banyak 

berterimakasih kepada keluarga besarku atas dukungan dan doa 

kalian selama ini.  

3. Untuk sahabat-sahabatku aku mengucapkan banyak terimakasih 

kepada kalian yang telah menyemangatiku dikala aku dilanda 

rasa malas hingga aku mampu melewati semuanya dan 

menyelesaikan skripsi sampai aku meraih gelar sarjana. 

4. Serta ku ucapkan terimakasi kepada Almamaterku tercinta 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

 

 

 

  



 
 

viii 

 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis bernama EggaYuni Lestari, di lahirkandi Bandar 

Lampung pada tanggal 06 juni 1999.Penulis merupakan anak kedua 

dari tiga bersaudara dari pasangan Bapak Budi Utomo danIbu Sri 

Rasiti. 

Penulis memulai pendidikan dari Taman Kanak-Kanak TK 

Asyiyah 2 Kedaton Bandar Lampung pada tahun 2004. Kemudian 

melanjutkan pendidikan Sekolah DasarDi SD Negri 1 Sidodadi 

Bandar Lampung pada tahun  2006 dan penulis lulus dalam 

menempuh pendidikan Sekolah Dasar pada tahun 2011.Kemudian 

penulis melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Pertama di SMP 

Negri 8 Bandar Lampung pada tahun 2012dan penulis luluspada tahun 

2014. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan sekolah menengah 

atas di SMKS Muhammadiyah 2 Bandar Lampung pada tahun 2015 

dan penulis lulus pada tahun 2017. 

Pada tahun yang sama penulis melanjutkan ke jenjang 

perkuliahan dan resmi di terima sebagai mahasiswa perguruan tinggi 

Universitas Islam Negri Raden Intan lampung (UIN RIL) di Fakultas 

Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Jurusan Manajeman Dakwah pada 

tahun 2017. Kemudian penulis telah menyelesaikan Kuliah Kerja 

Nyata di Kelurahan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung. Pada tahun 

2022 penulis telah menyelesaikan Skripsi yang berjudul 

“PERENCANAAN DAKWAH MAJELIS TA’LIM BAITUL 

QUR’AN DI MASJID AL-HIKMAH BANDAR LAMPUNG” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ix 

 

KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT, yang telah 

memberikan nikmat serta rahmat dan karuniannya. Sholawat serta 

salam senantiasa tercurah kepada Nabi besar kita Muhammad SAW 

sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir kuliah atau skripsi 

yang berjudul : “PERENCANAAN DAKWAH MAJELIS TA’LIM 

BAITUL QUR’AN DI MASJID AL-HIKMAH BANDAR 

LAMPUNG”  

Adapun tujuan penulis skripsi ini dalam rangka 

menyelesaikan kegiatan perkuliahan akhir, peneliti ini menyelesaikan 

pendidikan strata 1 (S1) di Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi 

Jurusan Manajeman Dakwah. 

Penulis karya ilmiah ini tidak terlepas atas bantuan dan 

dukungan dari berbagai pihak yang sangat berjasa sehingga Skripsi ini 

dapat terselesaikan. Maka dalam kesempatan ini penulis ingin 

mengucapkan banyak terimakasih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. H. Khomsyahrial Romli,M.Si selaku Dekan 

Fakultas Dakwah UIN Raden Intan Lampung. 

2. Ibu Dr. Hj. Suslina Sanjaya, M.Ag selaku ketua jurusan 

Manajeman Dakwah UIN Raden Intan Lampung yang senantiasa 

memberikan arahan kepada mahasiswa dalam pengajaran yang 

baik. 

3. Ibu Hj.Rodiyah,S.Ag.MM selaku pembimbing akademik I dan 

Bapak M. Husaini.,M.T selaku pembimbing akademik II yang 

telah memberikan bimbingan, pengarahan, saran, serta nasihat 

dengan penuh kesabaran  dan keikhlasan kepada penulis sehingga 

skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

4. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi 

UIN Raden Intan Lampung khususnya Jurusan Manajeman 

Dakwah yang telah memberikan ilmu pengetahuan kepada 

penulis selama menjalani perkuliahan sehingga penulis dapat 

menyelesaikan study dan menyelesaikan tugas akhir yaitu skripsi. 

5. Pimpinan dan seluruh Staf  Perpustakaan Fakultas Dakwah yang 

telah  menyediakan fasilitas buku-buku referensi bagi penulis. 

6. Umi Shinta Desiana selaku Ketua Majelis Ta’lim Baitul Qur’an 

Di Masjid Al-Hikmah Bandar Lampung yang telah memberikan 



 
 

x 

 

izin dan waktu serta memberikan kesempatan untuk melakukan 

penelitian. 

7. Kepada teman-teman khususnya Jurusan Manajeman Dakwah 

kelas C angkatan tahun 2017 atas kebersamaannya selama ini 

dalam perkuliahan semoga silahturaminya tetap terjalin, terjaga 

dan kenangannya selama perkuliahan selalu teringat. 

8. Teman-teman mahasiswa seperjuangan seangkatan 2017 Fakultas 

Dakwah yang selama ini telah menempuh perkuliahan di kampus 

UIN Raden Intan Lampung. 

Demikan skripsi yang penulis buat semoga bermanfaat dan 

dapat memberikan ilmu tambahan khususnya bagi penulis dan 

pembaca. Semoga atas bantuan dan dukungannya bisa menjadi amal 

ibadah yang baik bagi kita semua Aamiin yaa rabbal’aalamiin. 

 

 

Bandar Lampung,18 Januari 2022 

Penulis, 

 

 

Egga Yuni Lestari 

1741030101 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xi 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL............................................................................ i 

ABSTRAK ........................................................................................... ii 

SURAT PERNYATAAN .................................................................. iii 

HALAMAN PERSETUJUAN .......................................................... iv 

PENGESAHAN .................................................................................. v 

MOTTO .............................................................................................. vi 

PERSEMBAHAN ............................................................................. vii 

RIWAYAT HIDUP ......................................................................... viii 

KATA PENGANTAR ....................................................................... ix 

DAFTAR ISI ...................................................................................... xi 

DAFTAR TABEL ............................................................................ xiii 

DAFTAR LAMPIRAN ................................................................... xiv 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul ................................................................ 1 

B. Latar Belakang Masalah ................................................... 3 

C. Fokus Dan Sub-Fokus Penelitian ...................................... 5 

D. Rumusan Masalah ............................................................. 5 

E. Tujuan Penelitian .............................................................. 5 

F. Manfaat Penelitian ............................................................ 5 

G. Kajan Terdahulu Yang Releven ........................................ 6 

H. Metode Penelitian ............................................................. 7 

I. Metode Pengumpulan Data ............................................... 9 

J. Analisis Data ................................................................... 11 

K. Sitematis Pembahasan..................................................... 11 

 

BAB II. PERENCANAAN DAKWAH MAJELIS TA’LIM  

A. Perencanaan .................................................................. 13 

1. PengertianPerencanaan ............................................. 13 

2. TujuanPerencanaan .................................................. 15 

3. FungsiPerencanaan ................................................... 15 

B. Dakwah .......................................................................... 16 

1. FungsiDakwah .......................................................... 16 

2. TujuanDakwah ......................................................... 17 

3. MateriDakwah .......................................................... 18 

4. MetodeDakwah ........................................................ 18 

C. PerencanaanDakwah .................................................... 19 

1. PengertianPerencanaanDakwah ............................... 19 

2. DefinisiPerencanaanDakwah ................................... 19 



 
 

xii 

 

3. JenisPerencanaanDakwah ........................................ 19 

4. LangkahPerencanaanDakwahh ................................ 20 

D. MajelisTa’lim ................................................................ 21 

1. PengertianMajelsTa’lim ........................................... 21 

2. FungsiMajelisTa’lim ................................................ 22 

3. TujuanMajelisTa’lim ................................................ 23 

 

BAB III. KEGIATAN DAKWAH MAJELIS TA’LIM 

BAITUL QUR’AN DI MASJID AL-HIKMAH BANDAR 

LAMPUNG 
A. Profil MajelisTa’limBaitul Qur’an ................................. 23 

1. Letak GeografisMajelisTa’limBaitul Qur’an ........... 23 

2. Sejarah Berdirinnya Majelis Ta’lim Baitul 

Qur’an ...................................................................... 23 

3. VisiMisi Dan Tujuan Majelis Ta’limBaitul 

Qur’an ...................................................................... 24 

4. Program Pembelajaran Majelis Ta’lim Baitul 

Qur’an ...................................................................... 25 

5. Keadaan Sarana Dan Prasarana 

MajelisTa’liBaitul Qur’an ........................................ 25 

6. Wewenang PengurusMajelisTa’limBitul 

Qur’an ...................................................................... 25 

7. Struktur Kepengurusan Majelis Ta’lim Baitul 

Qur’an ...................................................................... 28 

B. PerencanaanDakwahMajelisTal’limBaitul Qur’an ......... 29 

1. Perencanaan Program Kegiatan ............................... 29 

2. Kegiatan Kajian Mingguan ...................................... 31 

 

BAB IV.PERENCANAAN DAKWAH MAJELIS TA’LIM 

BAITUL DI MASJID AL-HIKMAH QUR’AN BANDAR 

LAMPUNG 

A. Perencanaan Dakwah Majelis Ta’lim Baitul Qur’an ...... 49 

B. Implementasi Kegiatan Perencanaan Dakwah 

Majelis Ta’lim Baitul Qur’an Di Masjid Al-Hikmah 

Bandar Lampung ............................................................. 53 

 

BAB V. PENUTUP 

A. Kesimpulan .................................................................... 57 

B. Rekomendasi ................................................................. 59 
 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 



 
 

xiii 

 

DAFTAR TABEL 

Table 3.1 Struktur Organisasi Majelis Ta’lim Baitul Qur’an  ............ 28  

Table 3.2 Jadwal Perencanaan Kajian Rutin Majelis Ta’lim 

Baitul Qur’an ...................................................................................... 31 

Table 3.3 Perencanaan program kegiatan Majelis Ta’lim Baitul 

Qur’an................................................................................................. 46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiv 

 

 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 SuratKeputusan Judul  

Lampiran2 Surat Penelitian  

Lampiran 3 Surat Balasan Dari Majelis Talim Baitul Qur’an 

Lampiran 4 Kartu Konsultasi  

Lampiran 5 Surat Keterangan Cek Turnitin  

Lampiran 6Wawancara Peneliti Oleh Pengurus Majelis Ta’lim 

Baitul Qur’an  

Lampiran 7 Wawancara Peneliti Dengan Tholibah Majelis 

Ta’lim  

Lampiran8 Kegiatan Kajian  

Lampiran 9 Kegiatan Tahsin Pada Majelis Ta’lim Baitul Qur’an 

Lampiran 10 KegiatanSosial Jum’at Berkah  

Lampiran 11 Kegiatan Buka Bersama  

Lampiran 12 Keadaan Msjid/Tempat Berdakwah  

Lampiran 13 instagram Majelis Ta’lim Baitul Qur’an  

Lampiran 14 Lokasi Baitul Qur’an  

Lampiran15 Pedoman Wawancara  



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memudahkan pembahasan peneliti ini, terlebih 

dahulu penulis akan mengemukakan penegasan judul dengan 

memberikan pengertian-pengertian sehingga dapat 

menghindari perbedaan penafsiran terhadap pokok 

permasalahan, Adapun skripsi ini berjudul: 

“PERENCANAAN DAKWAH MAJELIS TA‟LIM BAITUL 

QUR‟AN DI MASJID AL-HIKMAH BANDAR 

LAMPUNG”, penjelasan dan uraian pengertian dari istilah 

judul tersebut sebagai berikut : 

Perencanaan dakwah didefinisikan sebagai proses 

pemikiran dalam pengambilan keputusan yang matang dan 

sistematis, mengenai tindakan-tindakan yang akan di lakukan 

pada masa yang akan datang dalam rangka penyelengggaran 

dakwah.
1
  

Sementara itu menurut Nasruddin Harahap, Perencanaan 

Dakwah merupakan langkah awal yang di tetapkan dalam 

melakukan kegiatan di masa yang akan datang. Perencanaan 

Dakwah menurut pandangan Al-Qur‟an cerminan dasar dari 

setiap kegiatan yang telah di lakukan untuk terwujudnya 

perubahan di masa yang akan datang.
2
 

Majelis Ta‟lim Baitul Qur‟an adalah suatu tempat 

pengajian rutin yang di adakan seminggu dua kali pada hari 

senin senin sore menjelang magrib dan pada hari minggu pagi, 

Majelis Ta‟lim Baitul Qur‟an di buka untuk untuk umum 

sebagian besar terdiri dari ibu-ibu dan remaja muslim yang 

ingin memperdalam ilmu agama, mulai dari perilaku yang 

kurang baik dan belajar menjadi seorang muslim yang lebih 

baik. Majelis Ta‟lim Baitul Qur‟an melakukan kegiatan 

                                                           
1 Rosyad Shaleh,”Manajeman Dakwah Islam”.(jakarta: Bulan 

Bintang,1993),h 54. 
2 Nasruddin Shaleh,Dakwah Pembangunan,(Yogyakarta: 1992), h 233. 
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seperti kajian, Tahsin,Buka bersama dan kegiatan sosial 

keagmaan lainnya.
3
 

Majelis  Ta‟lim  Baitul Qur‟an  Bandar  Lampung  

merupakan majelis taklim yang dijadikan masyarakat sebagai 

tempat menuntut ilmu bagi warga sekitar dan umum yang 

diadakan oleh pengurus majelis taklim tersebut. Majelis 

Ta‟lim Baitul Qur‟an Bandar Lampung mengadakan kegiatan 

kajian seminggu dua kali pada hari senin sore dan minggu 

pagi.
4
 

Majelis Ta‟lim ialah terdiri dari dua sumber kata bahasa 

arab yaitu majelis yang berarti tempat duduk, tempat sidang, 

atau dewan. Sedangan ta‟lim berarti pengajaran. Jika di 

gabungkan keduanya mengartikan secara istilah dan dapat d 

simpulkan bahwa majelis Ta‟lim merupakan tempat 

berumpulnya seseorang guna menuntut ilmu agama bersifat 

non formal.
5
 

Majelis Ta‟lim Baitul Qur‟an mengambil tempat di masjid 

Al-Hikmah jl. Zainal Abidin Pagar Alam Gang PU No.04 

Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung. Karena 

tempatnya sangat strategis mudah di jangkau dan pusatnya di 

tengan kota. 

Dari beberapa penegasan judul diatas, maka pengertian 

judul secara keselurahan adalah untuk mengertahui proses 

perencanaan tentang kegiatan kajian yang di lakukan oleh 

Majelis Ta‟lim Baitul Qur‟an di Masjid Al-Hikmah Bandar 

Lampung, dalam membantu masyarakat yang ingin 

memperdalam ilmu agama dengan cara mengikuti kajian 

tersebut.  

 

 

                                                           
3Shinta desiana, Ketua Majelis Ta‟lim Baitul Qur‟an Bandar Lampung, 

wawancara Tanggal 8 Februari 2021. 
4 Shinta desiana, Ketua Majelis Ta‟lim Baitul Qur‟an Bandar Lampung, 

wawancara Tanggal 8 Februari 2021. 
5Tuty Alawiyah, strategi dakwah dilingkungan majelis ta‟lim, 

(Bandung:Mian 1997, cet I),h 78. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Penelitian akan lebih bermakna jika di dukung dengan 

alasan yang jelas, Adapun alasan yang mendorong penulis 

adakah, judul skripsi ini adalah sebagai berikut : 

Perencanaan merupakan starting point dari aktifitas 

manajerial. Karena bagaimanapun sempurnanya suatu 

aktifitas manajerial sempurnanya suatu aktifitas manajemen 

tetap  membutuhkan  sebuah perencanaan. Karena 

perencanaan merupakan langkah awal bagi sebuah kegiatan 

dalam bentuk memikirkan hal hal yang terkait agar 

memperoleh hasil yang optimal. Alasannya, bahwa  tanpa  

adanya  rencana, maka tidak ada dasar untuk melaksanakan 

kegiatan-kegiatan tertentu dalam rangka usaha mencapai 

tujuan
6
 

Perencanaan terjadi disetiap kegiatan, Perencanaan adalah 

proses dasar dimana manjemen memutuskan tujuan dan cara 

pencapaiannya, perencanaan dalam organisasi sangat penting 

karena dalam kenyataannya  perencanaan memegang peranan 

lebih di banding fungsi-fungsi manajemen  lainya.
7
  Adapun 

Perencanaan Majelis Ta‟lim Baitul Qur‟an  ingin menjadikan 

masyarakat muslicm di bandar lampung menjadikan mereka 

berperilaku  yang baik yang bisa dijalani dikehidupan sehari-

hari agar masyarakat tidak terjerumus ke hal-hal yang maksiat 

dan menyesatkan yang merugikan diri sendiri. 

Kajian Baitul Qur‟an telah membantu para masyarakat 

bandar lampung yang ingin belajar menjadi manusia yang 

lebih baik, membebaskan dari kebingungan dan mendorong 

pada jalan kebaikan dan pembangunan umat. Dengan 

mengikuti Kajian dan memperdalam ilmu agama terbinalah 

kehidupan yang kuat atas ukhuwah seagama dan solidaritas 

manusia yang universal sehingga menjadi akrab. 

Dakwah yang disampaikan Majelis Ta‟lim Baitul Qur‟an 

dalam Kajian rutin mingguan sangatlah kompleks dan banyak 

                                                           
6 M.Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h 94-95. 
7Usman Effendi, Asas Manajemen, ( Jakarta : Rajawali Pers 2014 ), h 79. 
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sekali materi atau tema yang diberikan kepada para jamaah 

Majelis Ta‟lim seperti tauhid, aqidah dan akhlak serta materi 

sunnah dan wajib lainnya. 

Kajian Majelis Ta‟lim Baitul Qur‟an memberikan makna 

tentang kehidupan di dunia dan di akhirat sebagai tujuan 

menjadi manusia yang lebih taat kepada Allah SWT dan 

menjauhi apa yang telah dilarang oleh Allah SWT, Dengan 

menjalankan kehidupan yang lebih baik akan membawa 

ketentraman sebagai bekal penolong kita diakhirat nanti 

dengan amal ibadah yang telah kita perbuat. 

Majelis Ta‟lim Baitul Qur‟an Bandar Lampung 

merupakan salah satu organisasi keagamaan untuk seseorang  

yang ingin memperdalam ilmu agama (tafaqufidin) atau yang 

kita kenal dengan berhijrah sesuai dengan tuntutan Al-Qur‟an 

dan hadist.  

Majelis  taklim  merupakan  wahana  interaksi dan 

komunikasi yang kuat antara  masyarakat  awam dengan  para  

mu‟allim, serta antara  sesama anggota jamaah majelis taklim 

tanpa dibatasi oleh tempat dan waktu. Terbuka terhadap 

segala usia,  lapisan atau strata sosial, dan jenis kelamin. Agar  

keberlangsungan  organisasi majelis taklim  ini dalam 

melakukan pengajaran  atau  pendidikan agama  Islam  tetap  

terjaga dan semakin berkembang  ke arah  pencapaian  tujuan,  

maka tentunya dibutuhkan perencanaan. Karena tujuan 

perencanaan dakwah  adalah untuk menentukan  tujuan 

majelis  taklim  ke  arah  pencapaian  tujuan  organisasi  atau  

majelis  taklim  itu sendiri. 

Majelis Ta‟lim  Baitul Qur‟an Bandar Lampung sendiri  

merupakan  majelis  taklim  yang  berada di Jl.Zainal Abidin 

Pagar Alam Gang  PU No 04 Kecamatan Kedaton  Kota 

Bandar Lampung.  Kejelasan  yang  dilakukan  mulai dari  

langkah-langkah perencanaan dakwah  kemudian  hasil  

penelitian  dari  proses  perencanaan  tersebut  akan diperoleh  

tujuan  yang  ingin  dicapai  organisasi  diantara  pengurus,  

program-program  serta  kurikulum  yang  benar-benar  

dilaksanakan. 
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Oleh  karena  itu penulis  mengangkat  sebuah judul yaitu 

“Perencanaan Dakwah Majelis  Ta‟lim  Baitul Qur‟an Di 

Masjid Al- Hikmah Bandar  Lampung” 

 

C. Fokus Dan Sub-Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus untuk membahas mengenai 

Perencanaan Dawah Majelis Ta‟lim Baitul Qur‟an. Sub-Fokus 

penelitian ini perencaan program guna menghasilkan 

kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan. 

 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang akan di bahas berdasarkan apa 

yang telah penulis kemukaan di atas adalah “Bagaimanakah  

perencanaan dakwah  yang  dilakukan  oleh  Majelis  Ta‟lim  

Baitul Qur‟an Bandar Lampung”?  

 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian yang dilakukan pastinya memiliki tujuan 

dan tujuan tersebut sesuai dengan masalah yang sedang 

dibahas. Mengacu pada rumusan masalah diatas maka tujuan 

dari penelitian ini adalah “Untuk mengetahui bagaimana 

Perencanaan Dakwah yang di lakukan oleh Majelis Ta‟lim 

Baitul Qur‟an Bandar Lampung” 

 

F. Manfaat Penelitian 

Sedangan manfaat dari penelitian di atas yaitu : 

1. Manfaat teoritis  

Sebagai  sumbangsih  pemikiran  untuk  

mengembangkan  ilmu pengetahuan  khususnya  

manajemen dakwah  tentang  perencanaan kegiatan  

pada majelis taklim.  

2. Manfaat Praktis  

Dapat  memberikan  masukan yang bermanfaat 

kepada Majelis  Ta‟lim Baitul Qur‟an Bandar 



 

 
 

6 

Lampung  dalam menentukan perencanaan  yang 

baik, serta  memahami  kelebihan  dan  kekurangan 

dari perencanaan dakwah tersebut. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Releven 

Sejauh pengamatan ini belum terlalu banyak 

penelitian serupa yang  membahas permasalahan tentang 

Perencanaan Dakwah dengan hasil yang beragam. Ada pun 

peneliti yang sudah pernah meneliti tentang Perencanaan 

Dakwah antara lain : 

Hasil skripsi yang telah di teliti oleh Herna Chandra 

Meyavia Fakultas Dakwah jurusan Manajeman Dakwah Dan 

Ilmu Komunikasi tahun 2020 yang berjudul Gaya 

Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Kinerja Pengurus 

Masjid Al-Hikmah Kedaton Bandar Lampung. 

Hasil jurnal yang telah di teliti oleh Muhammad 

Rosyid Ridla yang berjudul Perencanaan Dalam Dakwah 

Islam. Hasil penelitian yang telah penulis kemukakan yaitu , 

Bahwa faktor intern merupakan faktor pembatas bagi 

penyusun rencana dakwah dan pelaksanaannya. Apabila dapat 

di perkirakan bahwa pada masa mmendatang organisasi 

tersusun rapi dan cukup tersedia sumber-sumber potensi di 

masa depan dalam keadaan terbatas, maka dapatlah disusun 

rencana dakwah yang sepadan dengan kondisi intern atau 

kekuatan dan kemampuan yang ada.
8
 

Jurnal yang telah di teliti oleh Zaenal Mukarom yang 

berjudul Perencanaan Dakwah Politik Islam. Hasil penelitian 

yang telah dikemukakan oleh penulis adalah perencanaan 

dakwah hendaknya memperhatikan apa yang telah di kerjakan 

pada masalalu untuk merencakan sesuatu pada masa yang 

akan datang.
9
 

                                                           
8Muhammad Rosyid Ridla, ”Perencanaan Dalam Dakwah Islam” jurnal 

dakwah, Vol IX juni-desember 2008. 
9 Zaenal Mukarom,”perencanaan Dakwah Politik Islam” jurnal manajeman 

dakwah”Vol 3 No 1,2018. 
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Adapun peneliti skripsi lain serupa yang telah di 

lakukan oleh Imam Prabowo mahasiswa Fakultas Dakwah 

Dan Ilmu Komunikasi  jurusan Manajeman Dakwah tahun 

2019 yang berjudul Perencanaan Dakwah Masjid Al-Maghfiro 

Dalam Khotmah Qur‟an Di kelurahan Sukarame Kecamatan 

Talang Padang Kabupaten Tanggamus. Hasil peneliti ini 

menyimpulkan bahwa metode dakwah yang menyangkut 

bagaimana caranya dakwah itu di laksanakan, Tindakan atau 

kegiatan dakwah yang telah di rumuskan akan efektif bila di 

laksanakan dengan mempergunaan cara-cara yang tepat. Dan 

penelti ini menggunakan analisis data yaitu Kualitatif.
10

 

Skripsi lain serupa yang telah di lakukan oleh Al 

Ambari mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

sunan kalijaga yogyakarta fakultas Dakwah dan Kumunikasi 

tahun 2015 yang berjudul Perencanaan Dakwah Masjid 

Jendral Sudirman kolombo Demangan Baru Yogyakarta. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa perencanaan 

dakwah masjid jendral sudirman dapat terus berjalan dengan 

baik dan kegiatan kegiatan dakwahnya dapat di nikmati oleh 

seluruh masyarakat luas.
11

 

 

H. Metode Penelitian  

1) Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian yang diambil jenis penelitian lapangan 

(field research), yakni suatu penelitian yang 

dilakukan dikancah kehidupan yang sebenernya.
 

Penelitian lapangan ini diperkaya dengan data 

kepustakaan penelitian Baitul Qur‟an di Bandar 

Lampung. Begitu juga data kepustakaan pembahasan  

                                                           
10 Imam Prabowo “Perencanaan Dakwah Masjid Al-Maghfiro Dalam 

Khotmah Qur‟an Di kelurahan Sukarame Kecamatan Talang Padang Kabupaten 

Tanggamus”(UIN lampung 2019),h 12. 
11Al Ambari” Perencanaan Dakwah Masjid Jendral Sudirman kolombo 

Demangan Baru Yogyakarta”(UIN Sunan kalijaga yogyakarta”2015, h 13. 
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ini, baik berupa buku-buku literatur maupun 

dokumentasi tertulis.
12

 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, di maksudkan untuk 

mendeskripsikan suatu situasi atau kondisi area 

populasi tertentu yang bersifat faktual secara 

sistematis dan akurat.
 
Maksud penelitian ini  adalah 

menggambarkan yang sebenarnya guna memberikan 

penjelasan dan jawaban terhadap pokok 

permasalahan yang penulis teliti. Dalam penelitian 

ini penulis ingin menggambarkan apa adanya 

mengenai Perencanaan Dakwah Majelis Ta‟lim 

Baitul Qur‟an Bandar Lampung.
13

 

2) Sumber Data Penelitian 

Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini 

dua sumber data yaitu sebagai berikut:  

a. Sumber data primer merupakan sumber data yang 

dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber 

pertamasumber data primer ini langsung diberikan 

dari pihak pertama yaitu Ketua Majelis Talim Bairul  

Qur‟an dan jamaah, Biasanya peneliti melakukan 

wawancara untuk mendapatkan data tersebut.
14

 

b. Sumber data sekunder merupakan data yang 

dikumpulkan langsung oleh peneliti sebagai 

penunjang dari sumber pertama, dikatakan juga 

sebagai data yang sudah tersusun dalam bentuk 

dokumen.
15

 Dokumentasi merupakan sumber data 

                                                           
12 Kartini Kartono,Pengantar Metode Riset, (Mandar Maju,Cetakan VIII),h 

82. 
13 Muhamad,Metode penelitan ekonomi islam pendekatan 

kuantitatif,(jakarta:Rajawali Pers,2008),h 7. 
14 Vina Hervianti, Aangky Febriansyah, “Tinjauan Atas Proses Penyusunan 

Laporan Keuangan Pada Young Enterpreuner Academy Indonesia Bandung.”Riset 

Akutansi, Vol. 8 no 2 (2016): h 23. 

http://ojs.unikom.ac.id/index.php/jira/article/view/425/368  
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 129 

http://ojs.unikom.ac.id/index.php/jira/article/view/425/368
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sekunder, dalam hal  ini data sekunder bisa didapat 

dari instansi-instansi, perpustakaan maupun dari 

pihak lain. 

 

I. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data menggunakan metode studi 

kasus untuk memperoleh sumber data, jenis penelitan ini 

menggngan pemahan lebih baik pada kasus yang di teliti.
16

 

Populasi merupakan wilayah generalisasi terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
17

 

Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui proses 

bagaimana Perencanan Dakwah Majelis Ta‟lim Baitul Qur‟an 

dalam aktivitas dakwahnya, agar lebih spesifik dari populasi 

yang diteliti perlu diadakannya objek khusus yang dipilih  

untuk diteliti, dalam hal ini yang dimaksud adalah sampel 

penelitian. Dalam pengambilan sampel dengan jenis sampel 

yaitu snowball yaitu teknik penentuan sampel yang mula-

mula jumlahnya kecil, kemudian membesar.
18

 Jadi sampel 

utama dalam penelitian ini yaitu ketua Manjelis Talim Baitul 

Qur‟an. 

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu :  

a. Metode Wawancara (interview) 

Metode wawancara atau interview adalah suatu 

metode yang dilakukan dengan  jalan  mengadakan  

komunikasi  dengan  sumber  data  melalui dialog  (tanya  

jawab)  secara  lisan  baik  langsung  maupun  tidak 

langsung.
19

 Sedangkan  menurut  Lexy  J.  Moleong,  

                                                           
16 Unika Prihatsani, Suryanto, dan Wiwin Hendriani,”Menggunakan study 

kasus sebagai Metode Ilmiyah dalam Psikologi.”Buletin Psikologi”,Vol 26, no. 2 

(2018):h129. 

http://jurnal.ugm.ac.id/buletinpsikologi/article/download/38895/pdf 
17Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi,h 119. 
18Ibid,h 127. 
19 Lexy J. Moleong, Metedeologi Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja 

Rosdakarya,2002) 

http://jurnal.ugm.ac.id/buletinpsikologi/article/download/38895/pdf
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wawancara  adalah  percakapan dengan maksud tertentu.  

Percakapan  itu  dilakukan  oleh  dua  pihak, yaitu  

pewawancara  (interviewer)  yang  mengajukan pertanyaan 

dan yang diwawancarai  (interviewe)   yang  memberikan  

jawaban atas pertanyaan  itu.
20

 Pedoman  wawancara  yang  

digunakan  adalah metode wawancara terstruktur. Adapun  

wawancara  yang  penulis  gunakan  adalah  wawancara 

perorangan  yaitu apabila tanya-jawab tatap muka itu 

langsung  secara langsung  antara  pewawancara  dengan  

seorang-seorang  yang diwawancarai. Cara  ini  akan  

mendapatkan  data  yang  lebih  intensif.
21

 Objek  dalam 

wawancara ini adalah pengurus dari Majelis Talim Baitul 

Qur‟an Bandar  Lampung.  Karena  wawancara  menjadi  

metode  pokok  yang penulis  gunakan,  maka  data  yang  

dihimpun  adalah  data  tentang perencanaan majelis Talim 

Baitul Qur‟an Bandar Lampung. 

b. Metode Observasi  

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. 

Mengobservasi berarti mengamati hal-hal yang akan di teliti, 

dalam metode observasi penelitian ini data yang dikumpulkan 

melalui Observasi Nonpartisipan, yaitu penelit terlibat 

langsung dan hanya sebagai pengamat independen.
22

 Metode 

observasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penerapan 

Perencanaan Dakwah Majelis Talim Biaitul Qur‟an di Bandar 

lampung pada setiap kegiatannya seperti kajian rutin di masjid 

Al-Hikmah dan kegiatan keagamaan lainnya. 

 

 

 

 

                                                           
20 Ibid. 
21 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset, (Bandung:Maju Mundur, 

1996), h 32. 
22Ni Putu Intan Ayu Indah Permata Sari, Marhaeni, “Pengaruh Modal Kerja, 

Jumlah Tujuan Negara, Jumlah Tenaga Kerja dan Kurs Dollar Amerika Terhadap 

Nilai Ekspor Kerajinan Bali di Pasar Internasional” Ekonomi Pembangunan, Vol. 4, 

no.8 (2015),h 16 . 
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c. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah untuk menyelidiki benda-

benda tertulis.
23

 metode inii dipakai untuk mengumpulkan 

data yang besifat dokumen yang berhubungan dengan objek 

penelitian yang bersumber dari buku-buku literatur.
24

 Dari 

hasil penelitian memperoleh dokumen berstruktual yang ada 

didalam kegiatan majelis talim, Dengan demikian dapat 

memperoleh hasil yang optimal yang sesuai dengan apa yang 

diharapkan. 

 

J. Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data dengan lengkap dari lapanga 

maka langkah selanjutnya adalah menghimpun data tersebut 

untuk diolah dan dianalisa, dalam hal ini penulis 

menggunakan analisa data kualitatif, yaitu analisa yang 

apabila data terkumpul hanya sedikit bersifat monografi atau 

berwujud kasus- kasus sehingga dapat disusun kedalam suatu 

struktur klasifikatoris.
25

 Dalam penarikan kesimpulan penulis 

menggunakan metode berfikir induktif yaitu cara berfikir yang 

berlandaskan pada pengetahuan, pengetahuan yang khusus, 

dan merangkaikan fakta-fakta yang khusus menjadi suatu 

penalaran yang berlandaskan pada pengetahuan dan literatur- 

literatur, kemudian dihubungkan dengan penelitian lapangan 

untuk menarik suatu kesimpulan. 

 

K. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dari hasil penelitian ini disusun dalam lima 

bab pembahasan sebagai acuan dalam berfikir secara 

sistematis. Sebelum memasuki bab pertama akan didahului 

dengan: halaman judul, abstrak, halaman persetujuan, 

halaman motto, halaman persembahan, halaman riwayat 

                                                           
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( 

Jakarta : PT Rineka Cipta, 2006),h 158. 
24Ibid. 
25 Mathaw B. Milos, dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, 

(UI-Press, 1992), h 1. 
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hidup, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman 

daftar lampiran, halaman daftar table. 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan sub bab: penegasan judul, alasan 

memilih judul, latar belakang massalah, fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metode penelitian, analisis data, dan sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab dua ini berisikan teori yang berhubungan dengan 

penelitian yaitu ada teori tentang Perencanaan Dakwah  yang 

didalam nya memuat fungsi perencanaan dakwah, fungsi 

dakwah, fungsi perencanaan, pengertian perencanaan, jenis 

dan langkah. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Pada bab tiga berisikan gambaran umum yang mencakup: 

letak geografis, sejarah berdirinya, visi misi dan tujuan, 

struktur kepengurusan anggota, tugas pokok divisi pengurus  

anggota, program kerja. Serta memuat di dalam bab tiga yaitu 

Perencanaan Dakwah Majelis Ta‟lim Baitul Qur‟an yang 

membahas tentang penyelenggaraan mengadakan kegiatan 

Buka Bersama dan masih banyak lagi. . 

BAB IV ANALISA PENELITIAN 

Pada bab empat berisikan hasil dari penelitian yaitu 

bagaimana hasil perencanaan dakwah Majelis Ta‟lim Baitul 

Qur‟an. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab lima yakni bab penutup yang berisikan 

kesimpulan dan rekomendasi sebagai akhir dari 

penelitian.Kemudian pada bagian akhir skripsi terdapat daftar 

pustaka yang menjadi referensi penulis dalam melakukan 

penelitian ini, serta lampiran – lampiran selama peneliti 

melakukan penelitian 
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BAB II 

PERENCANAAN DAKWAH MAJELIS TA’LIM 

 

A. Perencanaan Dakwah 

1. Pengertian Perencanaan 

Perencanaan  adalah  suatu  rangkaian  persiapan  

tindakan  untuk mencapai  tujuan. Perencanaan 

merupakan pedoman,  garis  besar,  atau  petunjuk  yang  

harus  dituruti  jika  menginginkan  hasil yang  baik.  

Dalam  menyusun sebuah rencana, hal pertama yang 

harus dilakukan adalah, Anda harus memusatkan pikiran 

kepada apa yang ingin dikerjakan, tujuan jangka pendek 

dan tujuan jangka panjang untuk organisasi serta 

memutuskan alat apa yang akan  digunakan  untuk 

mencapai  tujuan  tersebut.  Anda  harus  meramalkan  

sejauh  mana  kemungkinan  tersebut dapat dicapai, baik 

dilihat dari aspek ekonomi, social, maupun lingkungan 

politik tempat organisasi berorganisasi serta dihubungkan 

dengan sumber-sumber yang ada untuk mewujudkan 

rencana tersebut. 

Menurut Bintoro Tjokroaminoto dalam Husaini Usman 

menyebutkan, perencanaan adalah proses mempersiap-

kan kegiatan-kegiatan secara sistematis yang akan 

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Prajudi 

Atmosudirjo dalam Husaini Usman juga berpendapat 

bahwa  perencanaan adalah perhitungan dan penentuan 

tentang sesuatu yang akan dijalankan dalam rangka 

mencapai tujuan tertentu, siapa yang melakukan, 

bilamana, di mana, dan bagaimana cara melakukannya.  

Artinya perencanaan adalah suatu proses menentukan 

apa yang ingin dicapai pada masa yang akan datang serta 

menetapkan tahapan-tahapan yang dibutuhkan untuk 

mencapainya. Dengan demikian, proses perencanaan 

dilakukan dengan menguji berbagai arah pencapaian serta 

mengkaji berbagai ketidakpastian yang ada, mengu-kur 
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kemampuan (kapasitas) kita untuk mencapainya 

kemudian memilih arah-arah dan langkah-langkah terbaik 

mencapainya.
26

 

Menurut Wilson, perencanaan merupakan salah satu 

proses lain, atau merubah suatu keadaan untuk mencapai 

maksud yang dituju oleh perencanaan atau oleh 

orang/badan yang di wakili oleh perencanaan  itu.  

Perencanaan  itu  meliputi  :  Analisis,  kebijakan  dan  

rancangan.  Ciri-ciri  pokok  dari  perencanaan umum  

mencakup  serangkaian  tindakan  berurutan  yang  

ditujukan  pada  pemecahan  persoalan-persoalan  pada 

masa datang dan semua perencanaan mencakup suatu 

proses yang berurutan yang dapat di wujudkan sebagai 

konsep dalam sejumlah tahapan. 

Definisi  perencanaan  dikemukakan  oleh  Erly  

Suandy  sebagai  berikut:  Secara  umum  perencanaan 

merupakan  proses  penentuan  tujuan  organisasi  

(perusahaan)  dan  kemudian  menyajikan  

(mengartikulasikan) dengan  jelas  strategi-strategi  

(program),  taktik-taktik  (tata  cara  pelaksanaan  

program)  dan  operasi  (tindakan) yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan perusahaan secara menyeluruh. Definisi 

perencanaan tersebut menjelas-kan bahwa perencanaan 

merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan secara 

menyeluruh.
27

 

Dalam pengertian tersebut bisa disimpulkan bahwa : 

Perencanaan merupakan kegiatan yang harus didasarkan 

pada fakta, data, dan keterangan kongkret. 

1. Perencanaan merupakan suatu pekerjaan mental yang 

memerlukan pemikiran, imajinasi, dan kesanggupan 

melihat ke masa yang akan datang. 

 

                                                           
26Taufiqurohman.Konsep Dan Kajian Ilmu Perencanaan.,h 3. 
27 Ibid, h 4. 
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2. Perencanaan mengenai masa yang akan datang dan 

menyangkut tindakan-tindakan apa yang dapat 

dilakukan terhadap hambatan yang mengganggu 

kelancaran usaha. 

3. Pada intinya perencanaan dibuat sebagai upaya untuk 

merumuskan apa yang sesungguhnya ingin dicapai 

oleh sebuah organisasi atau perusahaan serta 

bagaimana sesuatu yang ingin dicapai tersebut dapat 

diwujudkan melalui serangkaian rumusan rencana 

kegiatan tertentu 

2. Tujuan Perencanaan 

Setiap  kegiatan  organisasi  dalam  mencapai  tujuan  

perlu  perencanaan  yang  matang  sesuai  dengan  tujuan-

nya. Hal tersebut disesuaikan menurut bidang-bidang 

yang akan dicapai. Perencanaan adalah jalan atau cara 

untuk mengantifikasi dan merekam perubahan 

Perencanaan memberikan pengarahan (direction) kepada 

administrator-administrator maupun non-

administrator.Perencanaan juga dapat menhindari atau 

setidak-tidaknya memperkecil tumpang-tindih dan 

pemborosan (wasteful) pelaksanaan aktivitas-aktivitas. 

Perencanaan menetapkan tujuan-tujuan dan standar-

standar yang akan digunakan untuk  memudahkan 

pengawasan.
28

 

3. Fungsi Perencanaan 

Perencanaan sebagai Pengarah,Perencanaan 

merupakan upaya untuk meraih atau mendapatkan sesuatu 

secara lebih terkoordinasi. Dalam hal ini perencanaan 

adalah sebagai pengarah atau guide dalam usaha untuk 

mencapai tujuan secara lebih terk-oordinasi dan terarah.  

Fungsi perencanaan pada dasarnya adalah suatu 

proses pengambilan keputusan sehubungan dengan hasil 

yang diinginkan, dengan penggunaan sumber daya dan 

pembentukan suatu sistem komunikasi yang memung-

                                                           
28 Ibid.,h 7. 
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kinkan pelaporan dan pengendalian hasil akhir serta 

perbandingan hasil-hasil tersebut dengan rencana yang di 

buat. Banyak kegunaan dari pembuatan perencanaan 

yakni terciptanya efisiensi dan efektivitas pelaksanaan 

keg-iatan perusahaan atau sebuah organisasi, dapat 

melakukan koreksi atas penyimpangan sedini mungkin, 

mengi-dentifikasi  hambatan-hambatan  yang  timbul  

menghindari  kegiatan,  pertumbuhan  dan  perubahan  

yang  tidak terarah dan terkontrol.
29

 

 

B. Dakwah 

Secara etimologi kata dakwah berasal dari bahasa arab 

da‟a, yad‟u menjadi da‟watan yang berarti seruan, ajakan, 

panggilan dan undangan  sehingga dapat di katakan bahhwa 

da‟wah merupaan ajakan , seruan  dan panggilan kepada 

kebaian. Ajakan, seruan dan panggilan itu dapat di lakukan 

dengan suara, kata-kata atau perbuatan (ismail ilyas,2006). 

Dengan kata lain dakwah merupakan kegiatan yang berbentu 

lisan, tulisan dan sikap atau perilaku manusia.
30

 Jadi secara 

substansi dapat di katakan bahwa berdakwah pada dasarnya 

berupa mengajak, menyeru dngan aklakul karimah untuk 

beragama sesuai ajaran allah dan tuntunan Rasulullah SAW 

dalam siratun nabi dan sejarah dakwah nabi.
31

 

1. Fungsi Dakwah 

Dakwah  berfungsi  untuk  menyebarkan  islam  

kepada manusia  sebagai  indifidu  dan  masyarakat  

sehingga, meratalah  rahmad  islam  sebagai  “Rahmat  Lil 

„amin” bagi seluruh makhluk Allah. Dakwah  berfungsi  

melastarikan  nilai-nilai  Islam  dari generasi ke generasi 

kaum muslimin berikutnya sehingga kelangsungan  ajaran 

Islam beserta  pemeluknya  dari generasi ke generasi 

berikutnya tidak putus. Dakwah juga berfungsi  korektif,  

artinya  meluruskan akhlak yang  bengkok,  mencegah  

                                                           
29 Ibid h 10. 
30 Bahri Ghazali, Filsafat Dakwah (Bandar Lampung, 2017),h 8. 
31 Ibid,.h 9. 
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kemungkaran  dan mengeluarkan manusia dari kegelapan 

rohani.
32

 

2. Tujuan Dakwah 

Tujuan  dakwah  adalah  tujuan  di  turunkan agama  

Islam  bagi  ummat  manusia  itu  sendiri,  yaitu  untuk 

membuat  manusia yang  memiliki  kualitas  aqidah,  

ibadah erta akhlak yang tinggi.  Bisri  Affandi,  

mengatakan  bahwa  yang  di harafkan oleh dakwah 

adalah terjadinya perubehan dalam diri manusia, baik  

kelakuan  idil  maupun  aktuil,  baik  pribadi maupun 

keluarga dan masyaraka. 

Dakwah juga bertujuan menjadikan manusia yang 

dapat menciptakan  “Hablum  Minallah” dan “Hablum  

Minannas” yang sempurna yaitu : Menyempurnakan  

hubungan  manusia dengan khaliknya (Hablum Minallah 

atau Mu‟amalah maal Khaliq” Menyempurnakan  

hubungan  manusia  dengan  sesamnya, (Hablum 

Minannas atau mu‟amalah maal khalqi) Mengadakan  

keseimbangan  (tawazun)  antara  kedua  itu dan 

mengaktifkan kedua-duanya sejalan dan berjalan. 

Rasyad  Shaleh  membagi  tujuan  dakwah  menjadi  

tujuan  utama  dan  tujuan  perantara.  yang  dimaksud 

utama  (major  objektive)  dakwah  adalah  hasil  akhir  

yang ingin dicapai oleh suluruh  tindakan  dakwah  yaitu  

terwujud  kebahagian dan kesejahteraan hidup  didunia 

dan di  akhirat. Sedangkan  tujuan  perantara (tujuan  

departemental)  dakwah adalah  nilai-nilai  yang  dapat  

mendatangkan  kebahagian  dan kesejahteraan  yang 

diridhoi oleh Allah SWT masing-masing sesuai dengan 

segi atau bidangnya. Tujuan  uatama  atau  tujuan  akhir  

dakwah  yakni terwujudnya  individu  dan  masyarakat  

yang  menghayati  dan mengamalkan  ajaran  Islam  

dalam  semua  lapangan  hidupnya adalah tujuan yang 

                                                           
32 H.Mohammad Hasan,M.Ag. Metodologi Pengembangan Ilmu Dkwah.,h 

47. 
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sangat ideal dan memerlukan waktu serta tahap-tahap 

panjang . Oleh karena itu maka perlu di tentukan tujuan-

tujuan  perantara  pada  tiap-tiap  tahap  atau  tiap-tiap 

bidang  yang  dapat  menunjang  tercapainya  tujuan  akhir 

dakwah.
33

  

3. Materi Dakwah 

Materi adalah pesan yang disampaikan oleh seorang 

dai. Materi dakwah tidak lain adalah Islam yang 

bersumber dari Alquran dan Hadits sebagai sumber utama 

yang meliputi aqidah, akhlak dan syariah dengan berbagai 

ilmu yang diperoleh darinya. Biasanya ajaran-ajaran Islam 

yang dijadikan materi dakwah juga bisa bersumber dari 

ijtihad para ulama. 

4. Metode Dakwah 

Metode adalah cara yang digunakan oleh seorang dai 

dalam menyampaikan pesan dakwahnya kepada mad‟u. 

Dalam Alquran disebutkan ada tiga metode yang harus 

dijalankan oleh seorang dai, yaitu berdakwah dengan 

Hikmah, berdakwah dengan Al-Mau‟idzah al-hasanah 

(pelajaran yang baik), berdakwah dengan melakukan 

bantahan yang baik. Dilihat dari bentukpenyampaiannya 

metode dakwah dibagi menjadi 3 pula, yakni: 

- Dakwah bil lisan yaitu dakwah dengan perkataan 

contohnya debat, orasi ceramah, dll.  

- Dakwah bil kitabah yaitu dakwah melalui tulisan bisa 

dengan artikel keagamaan buku, novel, dll. 

- Dakwah bil halialah dakwah yang dilakukan dengan 

perbuatan atu tindakan langsung.
34

 

 

 

 

 

                                                           
33Ibid,.h 49. 

 34 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah,  (Jakarta: PT.  Raja Grafindo 

Persada, 2012) ,h 279. 
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C. Perencanaan Dakwah 

1. Pengertian perencanaan dakwah 

Pengertian perencanaan dakwah menurut nasrudin 

adalah melihat kedepan, menetapan dan merumusan 

kebijkasanaan dan tindaan tindakan  dawah yang akan di 

laksanakan pada waktu-waktu mmendatang dala rangka 

mencapai tujuan dakwah yang telah di tetapkan. 

Perencanaan in merupakan fungsi organik pertama dalam 

dakwah. Tanpa adanya perencanaan, maka tidak ada dasar 

untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu dalam 

rangka untuk mencapai tujuan. Dalam organisasi dakwah 

‟‟merencanakan”  merumuskan sasaran atau tujuan dari 

organisasi dakwah tersebut, menetapkan strategi 

menyeluruh untuk mencapai tujuan, dan menyusun 

hierarki yang di lengkapi dengan rencana-rencana untuk 

mengintegrasi dan mengoordinasi kegiatan-kegiatan. 

Dalam aktivitas dakwah bertugas menentukan langkah 

dan program dalam menentukan setiap sasaran, 

menentukan sarana prasarana  atau  media  dakwah,  serta  

personel  da‟i  yang  akan diterjunkan.
35

 

2. Defnisi Perencanaan Dakwah 

Secara  alami,  perencanaan  itu  merupakan  bagian  

dari  sunnatullah,  yaitu dengan melihat bagaimana Allah 

SWT menciptakan alam semesta dengan hak dan 

perencanaan yang matang disertai dengan tujuan yang 

jelas.
36

 

3. Jenis Perencanaan Dakwah  

Jika merujuk pada ilmu manajemen, maka terdapat 5 

macam-macam jenis rencana.  Pertama, rencana  menurut  

horizon  waktu.  Kedua,  rencana  menurut subjeknya.  

Ketiga,  rencana  menurut  ruang lingkupnya. Keempat, 

                                                           
35Muhammad Rosyid Ridla‟‟Perencanaan Dalam Dakwah Islam‟‟Jurnal 

Dakwah,Vol.IX No 2,Juli-Desembe2008. h151-152. 

http://digilib.uin-suka.ac.id 
36Didin Hafidhuddin, Hendri Tanjung, “Manajemen Syariah Dalam Praktik” 

(Jakarta:Gema Insani Press, 2002),h.78. 

http://digilib.uin-suka.ac.id/
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rencana menururt penggunaannya. Kelima, rencana 

menurut unit organisasi.
37

 

4. Langkah Perencanaan Dakwah 

Perencanaan  dalam  dakwah  merupakan  sebuah  

proses  yang  menentukan cara mengimplementasikan  

sebuah  strategi  dengan  cara  yang  efektif.  Proses 

perencanaan  dakwah  itu  merupakan  tindakan  tindakan  

yang  sistematis,  sehingga dapat  membantu  

mengidentifikasi  cara-cara  yang  lebih  baik  untuk  

mencapai sebuah  sasaran  dakwah.  Berdasarkan  definisi  

tersebut,  maka  dalam  aktivitas dakwah  memerlukan 

langkah-langkah  dalam  perencanaannya,  sebagaimana  

yang diutarakan oleh A. Rosyad Shaleh dalam buku 

Manajemen Dakwah Islam sebagai berikut:  

Perencanaan  dakwah  berarti  tindakan  

pengambilan  keputusan yang  dilaukan  sekarang  untuk  

penyelenggaraan  dakwah  dimasa mendatang.  

Perencanaan  dakwah  dengan demikian berhubungan 

dengan  masa  depan,  yaitu  keadaan  yang  belum  

dikenal dan penuh dengan ketidak pastian. Adanya  

kemampuan  untuk  memperhitungkan  dan 

memperkirakan kondisi subjek dakwah beserta dengan 

segenap sarana-sarana  yang  diperlukan  pada  waktu  

mendatang  adalah  mutlak diperlukan  bagi  penyusunan  

perencanaan  dakwah  yang  efektif. 

Dalam rangka perencanaan dakwah, penentuan 

dan perumusan sasaran  adalah merupakan  langkah  kedua  

setelah  dilakukannya perkiraan  dan  perhitungan  

mengenai  berbagai  kemungkinan  dimasa depan.  Tanpa  

mengetahui  sasaran  apa  yang  hendak  dicapai,  tidak 

mungkin dapat ditetapkan langkah-langkah dan tindakan-

tindakan apa yang harus dilaksanakan. Langkah  ini  

sangat  menentukan,  karenanya  rencana  dakwah dapat  

diformulasikan  dengan  baik  jika  terlebih  dahulu  

                                                           
37 Sri Wiludjeng, Ilmu Manajeman,.h 61. 
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diketahui  apa yang  menjadi  sasaran  dari  

penyelenggaraan  dakwah  itu.  Tanpa diketahui  sasaran  

yang  hendak  diterapkan,  tidak  mungkin  dapat 

ditetapkan  tindakan  apa  yang  harus  dilaksanakan.  

Dengan  demikian  sasaran  yang  hendak  dicapai  

merupakan  landasan  bagi  langkah selanjutnya dalam 

perencanaan agar tercapainya program yang jelas. Metode  

dakwah  menyangkut  masalah  bagaimana  caranya 

dakwah  itu  harus  dilaksanakan.  Tindakan-tindakan  atau  

kegiatan kegiatan  dakwah  yang  telah  dirumuskan  akan  

efektif  bilaman dilaksanakan dengan mempergunakan 

cara-cara yang tepat. Metode  dakwah  bersifat  dinamis  

dan  kontekstual,  sesuai dengan karakter objek yang 

sedang dihadapi. Dalam perspektif ini, tak ada  pemutlakan  

terhadap  suatu  metode  atau  pendekatan  dakwah.
38

 

 

D. Majelis Ta’lim 

1. Pengertian Majelis Ta’lim 

Majelis taklim merupakan suatu lembaga pendidikan 

islam nonformal yang memiliki kurikulum sendiri, 

diselenggarakan secara berkala dan teratur, serta diikuti 

oleh jamaah yang relatif banyak, yang bertujuan untuk 

membina dan membangun hubungan yang santun dan 

serasi antara manusia dengan Allah swt, manusia dengan 

sesamanya, lingkungannya dalam membina masyarakat 

yang bertaqwa kepada Allah Swt.
39

  

                    

                    

                        

                                                           
38 A. Rosyad Shaleh Manajemen Dakwah Islam.,h 54. 
39 Heni Ani Nuraeni, Pengembangan Manajeman MajeliS Talim. Dki Jakarta,.h 

14. 
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Artinnya : Hai orang-orang beriman apabila kamu 

dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (QS : Al-Mujadilah 58:11) 

2. Fungsi Majelis Ta’lim 

Pada umumnya majelis taklim adalah lembaga 

swadaya masyarakat murni. Majelis taklim dilahirkan, 

dikelola, dipelihara, dan dikembangkan oleh anggotanya. 

Majelis taklim ada yang dilahirkan oleh pengurus masjid 

dan kegiatan pembelajarannya di masjid, ada juga yang 

dilahirkan perorangan. Secara strategis, majelis taklim 

menjadi sarana dakwah dan tablig yang bercorak islami, 

berperan sentral pada pembinaan dan peningkatan kualitas 

hidup umat islam sesuai tuntutan ajaran agama. Di 

samping itu, untuk menyadarkan umat islam dalam rangka 

menghayati, memahami, dan mengamalkan ajaran 

agamanya yang kontekstual kepada lingkungan hidup, 

sosial budaya dan alam sekitar.
40

 

3. Tujuan Majelis Ta’lim 

Adapun tujuan majelis taklim, meliputi tujuan 

pendidikan dan tujuan  pengajaran. Tujuan pendidikan 

majelis taklim sebagai berikut. 

- Pusat pembelajaran Islam 

- Pusat konseling islam (agama dan keluarga) 

- Pusat pengembangan budaya dan kultur Islam 

- Pusat pabrikasi (pengkaderan) ulama/cendekiawan 

- Pusat pemberdayaan ekonomi jemaah.
41

 

                                                           
40 Ibid.,h 15. 
41 Ibid.,h 16. 
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